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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan Living Qur’an yang diterapkan di Jam’iyyah Al-Fadliilah 

terbagi menjadi dua fenomena, yaitu Pembacaan dan Penghafalan. 

Kedua kegiatan tersebut punya waktu beragam dalam menjalankannya. 

Menurut pengasuh fadi {>lah yang diperoleh bagi pembaca surat al-

Waqi’ah adalah kelancaran rezeki sedangkan Ar-Rahman dibaca agar 

mendapat ketetepan iman. Bagi santri penghafal ada berbagai macam 

tahapan yang harus dilalui untuk menjadi seorang h{a>fiz{. Tahapannya 

adalah sebagai berikut: 

a. Bi al-Naz{ri; (1) Surat Al-Fatihah. (2) Juz ‘Amma. (3) Surat Fad{i >lah 

b. Bi al-Ghayb; (1) Setoran. (2) Nisfu Juz. (3) Nge-Juz. (4) Ujian 

Kelipatan Lima Juz. (5) Riya>d{ah-an. (6) Majlis-an. (7) Tabaruk-an. 

2. Fenomena living qur’an yang ada pada jam’iyyah al-Fadliilah 

mempunyai dua bentuk pembacaan dan penghafalan. Melalui 

pendekatan fenomenologi, santri melakukan pemaknaan terhadap 

kegiatan pembacaan adalah sebagai berikut; (1) Sarana Mempermudah 

Para Santri dalam Proses Penghafalan Al-Qur’an. (2) Penentram Hati. 

(3) Sebagai Bentuk Ibadah. (4) Sarana Mendapat Hidayah. (5) Sarana 

Mendapat keutamaan dan Memahami Surat Fad{i >lah. Sedangkan pada 
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prosesi penghafalan santri pemaknaan yang dilakukan, yaitu; (1) Sarana 

Berbakti Kepada Orang Tua. (2) Sarana Mendekatkan Diri Kepada 

Allah SWT. (3) Sebagai Kegiatan Positif. (4) Menjaga Kalam Allah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti dari 

penelitiannya di Jam’iyyah Al-Fadliilah Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Bandarkidul Kota Kediri terkait dengan Living Qur’an di sana, penulis 

ingin memberikan saran agar Living Qur’an yang terdapat di Jam’iyyah 

Al-Fadliilah Pondok Pesantren Al-Ishlah Bandarkidul Kota Kediri dengan 

harapan agar dapat menjadi lebih baik lagi, diantaranya: 

1.  Agar kegiatan Living Qur’an di Jam’iyyah Al-Fadliilah Pondok 

Pesantren Al-Ishlah Bandarkidul Kota Kediri tetap dilestarikan 

dan disesuaikan dengan perkembangan zaman juga para santri 

sehingga benar-benar menjadi sebuah pembiasaan yang positif 

dan relevan bagi individu dan masyarakat. 

2. Agar Jam’iyyah Al-Fadliilah Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Bandarkidul Kota Kediri lebih memenuhi dan melengkapi 

sarana dan prasarana yang ada demi kelancaran belajar para 

santri dan kegiatan Living Qur’an itu sendiri. 

3. Agar lebih menyesuaikan dengan mengurangi padatnya kegiatan 

yang harus dijalani oleh para santri sehingga para santri yang 

juga sudah memiliki banyak kegiatan dan segala tuntutannya.
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